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ABSTRAK

Pengabdian kepada Masyarakat ini ditujukan untuk menstransformasikan sistem pemasaran dan tata kelola
peternakan kambing lokal berbasis digital di Jawarafarm.shop. Digitalisasi UMKM di sektor peternakan menjadi
salah satu urgensi untuk menjaga eksistensi usaha dan meningkatkan daya pemasaran yang kompetitif dan adaptif.
Kegiatan pengabdian dilakukan melalui beberapa metode yakni survei lapangan untuk mengetahui masalah mitra,
mengkonstruksikan platform marketplace sebagai solusi pemecahan masalah, pemberian latihan digital marketing
dan tata kelola peternakan cerdas (smart farming), serta monitoring dan evaluasi kegiatan. Kegiatan pengabdian
kepada masyarakat yang dilaksanakan bersama Jawara Farm berhasil meningkatkan kapasitas mitra dalam
memanfaatkan platform digital marketing sebagai bagian dari strategi pemasaran modern. Platform digital
marketing yang dibangun adalah website yang menyediakan fitur layanan kambing kurban seperti aqiqah,
tabungan qurban dan tabur qurban; produk daging kambing mentah, susu kambing dan data riwayat vaksinasi
untuk kambing perah. Pelatihan dilakukan secara bertahap, dimulai dengan pengenalan konsep dasar digital
marketing, fungsi platform, serta potensi manfaatnya bagi usaha peternakan. Pelatihan berfokus pada keterampilan
teknis, meliputi cara mengunggah foto kambing ke dalam katalog digital, memperbarui stok, mengisi deskripsi
produk secara informatif, mengelola fitur komunikasi pelanggan, melakukan pemotretan foto produk berkualitas
serta penyusunan caption yang menarik dan mudah dipahami calon pembeli.

Kata Kunci: Tata kelola cerdas, Kewirausahaan Digital, Jawara Farm

ABSTRACT

This Community Service program aims to transform the marketing and governance system of a digital-based local
goat farm at Jawarafarm.shop. The digitalization of MSMEs in the livestock sector is urgently needed to maintain
business existence and increase competitive and adaptive marketing power. The community service program was
conducted through several methods, including field surveys to identify partner issues, constructing a marketplace
platform as a solution, providing digital marketing and smart farming management training, and monitoring and
evaluating activities. The community service program, carried out in collaboration with Jawara Farm,
successfully increased the capacity of partners to utilize digital marketing platforms as part of a modern marketing
strategy. The digital marketing platform developed is a website that provides services for sacrificial goats, such
as aqiqah, qurban savings, and qurban scattering;, raw goat meat products, goat milk, and vaccination history
data for dairy goats. Training is conducted in stages, starting with an introduction to basic digital marketing
concepts, platform functions, and its potential benefits for livestock businesses. The training focuses on technical
skills, including uploading goat photos to a digital catalog, updating stock, providing informative product
descriptions, managing customer communication features, capturing high-quality product photos, and creating
engaging captions that are easy for potential buyers to understand.
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PENDAHULUAN

Kabupaten Serang merupakan salah satu daerah di Provinsi Banten yang memiliki
potensi peternakan cukup baik (1), khususnya dalam budidaya kambing (2), salah satunya usaha
peternakan kambing Jawara Farm. Jawara Farm berlokasi di Kabupaten Serang dan dikelola
secara mandiri oleh kelompok peternak lokal. Fokus utama Jawara Farm adalah pemeliharaan
kambing jenis peranakan etawa (PE) dan kambing kacang untuk keperluan daging, susu dan
aqiqah. Jawara Farm didirikan dengan semangat pemberdayaan ekonomi masyarakat desa
melalui sektor peternakan. Peternakan ini memiliki potensi yang cukup besar dalam
pengembangan usaha ternak kambing, baik dari segi populasi ternak, ketersediaan pakan alami,
maupun pengalaman peternak dalam pemeliharaan kambing jenis peranakan etawa dan
kambing kacang.

J B
Gambar 1. Kondisi Eksisting Peternakan Jawara Farm

Gambar 1 menunjukkan kondisi eksisting Jawara Farm yang memiliki stok produk
cukup banyak dan infrastruktur peternakan yang mumpuni. Meskipun memiliki potensi yang
besar dalam pengembangan usaha peternakan kambing, Jawara Farm hingga saat ini belum
menerapkan sistem digital dalam operasional usahanya. Seluruh kegiatan manajemen ternak,
mulai dari pencatatan populasi, jadwal pakan, hingga riwayat kesehatan kambing masih
dilakukan secara manual atau hanya berdasarkan ingatan peternak. Selain itu, aspek pemasaran
juga masih berjalan secara konvensional. Penjualan kambing dilakukan melalui relasi langsung,
mulut ke mulut, atau bergantung pada tengkulak. Jawara Farm belum memiliki, katalog digital,
atau platform e-commerce untuk menjangkau pasar yang lebih luas. Padahal, transformasi
digital dapat menjadi solusi strategis untuk meningkatkan efisiensi usaha, memperluas
jangkauan pasar yang kompetitif (Jain et al., 2021), dan mendukung kemandirian peternak
(Taher, 2021).

Ketertinggalan Jawara Farm dalam digital marketing memicu penurunan intensitas
penjualan karena target pasar masih terbatas pada konsulen lokal. Tercatatat intensitas
penjualan produk susu kambing dalam kurun waktu beberapa bulan terakhir hanya 10 — 20
kemasan, pembelian daging kambing siap olah sekitar 3 — 5 kilogram dan transaksi kambing
aqiqah sekitar 3 — 4 kambing dalam hitungan per satu bulan. Adapun kecenderungan konsumen
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hanya berasal dari Kota Serang dan Kabupaten Serang. Keterbatasan cakupan pasar
menstimulasi minimnya omzet dan dukungan operasional usaha. Jika kondisi ini terjadi dalam
jangka panjang, hal ini akan memengaruhi keberlanjutan usaha Kambing Jawara Farm.

Untuk mengatasi permasalahan ini, transformasi digital pada Jawara Farm menjadi
solusi ideal yang perlu dipertimbangkan. Digitalisasi memungkinkan untuk memperluas
segmen pasar, memetakan animo daya beli pelanggan dan meningkatkan pencatatan data omzet
yang lebih sistematis (Hafni et al., 2025). Sebagaimana keberhasilan ini telah terimplementasi
pada salah satu peternakan kambing di Riau yang menekankan teknologi didalamnya, sehingga
pasokan stok barang dapat diperkirakan dengan mudah karena transaksi melalui platform
meninggalkan data riwayat tren jumlah pembelian (Jahrizal et al., 2025). Pengembangan
ekosistem digital pada peternakan kambing meningkatkan efektifitas dan efisiensi dalam
pencatatan transaksi penjualan secara otomatis yang akan memudahkan dalam pengambilan
keputusan pengelolaan usaha melalui basis data digital yang terekam (Junaedi et al., 2024).

Oleh karena itu, digitalisasi UMKM termasuk peternakan kambing lokal perlu
diupayakan guna meningkatkan kemampuan adaptif dalam dunia usaha lokal. Sejalan dengan
penelitian (Atmojo et al., 2024), (Atmojo et al., 2022) bahwa literasi digital oleh pelaku usaha
mampu menstimulasi perkembangan bisnis yang lebih adaptif dan inovatif. Lebih implikatif,
digitalisasi UMKM juga dapat mendorong usahanya merambah ke pasar global (Fridayani et
al., 2021).

Kondisi ini menjadikan transformasi digital sebagai kebutuhan mendesak bagi Jawara
Farm agar dapat meningkatkan efisiensi operasional, memperluas akses pasar, serta
memperkuat branding produk peternakan di era globalisasi. Kolaborasi antarsektor, seperti
akademisi, sangat dibutuhkan untuk memberdayakan UMKM naik kelas (Atmojo et al., 2023).
Berangkat dari akar masalah ini, tim Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) mengangkat
permasalahan berkaitan dengan peran digitalisasi dalam mendukung pemasaran produk dan tata
kelola peternakan kambing Jawara Farm. Hasil kajian ini dapat menjadi basis pengembangan
usaha peternakan lokal sekaligus menstimulasi perluasan segmentasi pasar guna menjaga
eksistensi usaha di era reformasi industri 4.0.

METODE

Tempat dan Waktu

Kegiatan pengabdian dilakukan pada peternakan kambing, Jawara Farm, yang terletak
di Waringinkurung, Kabupaten Serang, Banten. Kegiatan pengabdian berlangsung selama
empat bulan dari September hingga Desember 2025 untuk implementasi di lapangan. Namun,
observasi masalah mitra dan proyeksi solusi masalah telah dilakukan sejak awal tahun 2025.
Sehingga seluruh kegiatan pengabdian ini membutuhkan waktu satu tahun.

Khalayak Sasaran

Sasaran pengabdian ini yakni pengelola peternakan kambing Jawara Farm, baik yang
terlibat dalam operasional media sosial, pemasaran, katering, maupun peternak kambing di
lapangan. Keterlibatan seluruh komponen di Jawara Farm sebagai khalayak sasaran diperlukan
karena mudahnya dibutuhkan sinergitas antarbagian dalam optimalisasi website yang dibangun
oleh tim pengabdi. Wesbite Jawara Farm yang dibangun mengakomodasi beberapa informasi
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seperti harga hewan ternak beserta daging dan susunya yang membutuhkan koordinasi dengan
peternak yang mengetahui situasi di lapangan. Terdapat pula informasi terkait menu layanan
aqiqah yang harus bersinergi dengan tim katering untuk mengakomodasi pembaharuan data
maupun inovasi menu dalam website. Hal yang sama juga dibutuhkan oleh tim marketing
karena tujuan utama dibentuknya website beserta sosial media yakni untuk memperluas
cakupan pemasaran produk. Sehingga khalayak sasaran program pengabdian ini ditujukan
untuk seluruh komponen dari Jawara Farm.

Metode Pengabdian
Kegiatan pengabdian terdiri dari beberapa tahap yang dapat dijabarkan melalui gambar
berikut ini :

/

¢ Katalog Produk | (o Monitoring-Evaluasi
e Fitur Transaksi dampak berkala

e Data Vaksinasi ORI e Memorandum of

Marketing Understanding (MoU)
¢ Pengelolaan Website

e Foto Produk

. o T

Gambar 2. Metode Pelaksanaan Kegiatan PKM
a. Sosialisasi dan akomodasi masalah mitra

Kegiatan diawali dengan sosialisasi program kepada mitra, yakni Jawara Farm,
beserta masyarakat sekitar yang terlibat atau memiliki ketertarikan dalam bidang
peternakan. Sosialisasi ini bertujuan untuk memberikan pemahaman menyeluruh tentang
tujuan, manfaat, dan alur kegiatan program pengabdian. Selain itu, sosialisasi juga
menjadi forum dialog untuk mengidentifikasi kebutuhan nyata mitra di lapangan dan
menguatkan komitmen bersama agar program berjalan secara partisipatif dan sesuai
konteks lokal.

b.  Pelatihan dan penerapan teknologi

Setelah proses sosialisasi, kegiatan dilanjutkan dengan pelatihan yang difokuskan
pada dua aspek utama, yakni manajemen usaha peternakan dan pemasaran digital.
Peternak diberikan pengetahuan serta keterampilan praktis mengenai pencatatan data
ternak secara digital, pengelolaan jadwal pakan, pelacakan kesehatan ternak, serta
manajemen keuangan sederhana. Pada sisi pemasaran, pelatithan diarahkan pada
pengelolaan media sosial, pembuatan konten digital yang menarik dan informatif, serta
pemanfaatan platform e-commerce untuk menjangkau pasar yang lebih luas. Pelatihan
dilaksanakan secara interaktif dan disesuaikan dengan tingkat pemahaman peserta.

c.  Keberlanjutan program

Keberlanjutan program berguna untuk memastikan bahwa kegiatan PKM dapat
berdampak positif dalam jangka panjang untuk mitra. Adapun keberlanjutan program
bersama mitra yakni :
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1.  Pembentukan tim operasiomal jawara farm untuk mengelola sistem digital yang
telah dikembangkan, mulai dari website, katalog produk, hingga manajemen
database pelanggan.

2. Pelatihan lanjutan dalam bentuk coaching clinic dan modul pembelajaran daring
bagi mitra dan anggota komunitas.

3.  Tim pengusul akan berperan sebagai fasilitator dalam membangun kerja sama
lanjutan antara jawara farm dengan berbagai institusi, seperti perguruan tinggi,
pemerintah desa dan daerah, serta masyarakat sekitar.

4. Model program ini dirancang agar bisa direplikasi oleh komunitas peternak lain di
Wilayah Kabupaten Serang, dengan dukungan teknis awal dari Jawara Farm
sebagai pusat rujukan lokal.

Indikator Keberhasilan
Terdapat beberapa indikator keberhasilan pada kegiatan pengabdian ini, yakni:

1. Peningkatan angka penjualan produk dan omzet
Variabel ini dihitung berdasarkan jumlah penjualan sebelum intervensi digital dan
setelah dibentuknya website. Peningkatan penjualan produk tentu diikuti pula oleh
peningkatan omzet untuk mendukung keberlanjutan usaha mitra.

2. Peningkatan pengetahuan bagi tim pengelola Jawara Farm
Variabel ini diukur melalui pre-fest yang dilakukan sebelum kegiatan pengabdian
dilakukan. Pengetahuan tim pengelola peternakan kembali diuji setelah kegiatan
pengabdian dilakukan melalui post-test. Hasil pre-test dan post-test dinilai dan
dibandingkan untuk mengukur ada atau tidaknya peningkatan pengetahuan sebelum dan
sesudah intervensi kegiatan pengabdian ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Secara garis besar, kegiatan PKM dibagi menjadi dua yakni pengembangan platform
marketplace untuk produk Jawara Farm dan pelatithan pengoperasian platform bagi tim
Teknologi Informasi (TI) dari Jawara Farm.

A. Pengembangan Platform Marketplace Dan Manajeme Ternak

Tim PKM mengembangkan platform sesuai dengan kebutuhan mitra terutama
berkaitan dengan digital marketing. Platform digital marketing yang dibangun adalah
website yang menyediakan fitur layanan kambing kurban seperti aqiqah, tabungan qurban
dan tabur qurban; produk daging kambing mentah, susu kambing dan data riwayat
vaksinasi untuk kambing perah. Website dan media sosial berfungsi sebagai “etalase
digital” yang memungkinkan konsumen melihat kualitas kambing secara transparan
(Novitasari & Pramadjaya, 2022). Hal ini sejalan dengan teori pemasaran digital bahwa
kehadiran online meningkatkan kepercayaan konsumen.
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Gambar 3. Tampilan Platform Jawarafarm.shop

Gambar 3 menunjukkan bahwa platform Jawarafarm.shop menyuguhkan informasi
detail terkait dengan produk beserta harga terbaru sehingga memudahkan konsumen
dalam pembelian sesuai kebutuhannya. Platform ini juga mewadahi percakapan antara
pembeli dan penjual melalui whatsapp business yang sudah terintegrasi dalam website.
Integrasi ini digunakan untuk memudahkan calon pembeli dalam mengakses informasi
detail sesuai kebutuhan konsumen. Guna menjaga loyalitas pelanggan, platform
Jawarafarm.shop membangun database untuk mencatat jejak pencarian produk oleh calon
konsumen. Pengelola website dapat mem- follow-up calon konsumen untuk
mengkonfirmasi produk yang tengah dicari serta memberikan rekomendasi terbaik bagi
konsumen. Sistem follow up dilakukan oleh Customer Service (CS) sebagai bagian dari
pelayanan prima.

Sistem pembelian produk melalui Jawarafarm.shop sama dengan sistem pada
marketplace lain yang diawali dengan memilih produk beserta jumlah yang dibutuhkan,
pembeli mengisi identitas diri dan alamat pengiriman, lalu memilih jenis pembayaran dan
transaksi dapat dilakukan by transfer payment maupun cash on delivery (COD). Selain
digital marketing, platform ini menyediakan fitur pencatatan data riwayat kesehatan bagi
kambing perah. Hal ini dilatarbelakangi oleh sistem pemeliharaan kambing perah
memiliki teknis khusus untuk menjaga kualitas dan produktivitas susunya. Guna
membantu peternak dalam manajerial kambing perah, platform Jawarafarm.shop
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menyediakan fitur pencatatan riwayat kesehatan ternak terutama riwayat vaksinasi.
Adapun ketentuan jarak pengiriman yang dapat diakomodasi yakni seluruh wilayah
Provinsi Banten dan Daerah Khusus Ibukota (DKI) Jakarta untuk menjaga kesegaran
daging kambing.

Hasil implementasi platform digital marketing mulai menunjukkan dampak positif,
terlihat dari meningkatnya interaksi melalui media sosial, bertambahnya pertanyaan
pelanggan dari wilayah di luar jangkauan sebelumnya, serta meningkatnya kunjungan ke
lokasi peternakan berdasarkan data Google Business. Perubahan ini mengindikasikan
bahwa digitalisasi pemasaran mampu memperluas segmen pasar dan memberikan
peluang peningkatan pendapatan bagi Jawara Farm. Dampak ini juga sejalan dengan teori
pemasaran digital yang menekankan pentingnya visibilitas online sebagai salah satu
faktor utama dalam meningkatkan konversi pembelian.

B. Pelatihan Smart Farming dan Digital Entrepreneurship

Setelah platform dibentuk, Tim PKM menyelenggarakan beberapa pelatihan seperti
manajemen ternak berbasis digital (smart farming), pelatihan pembuatan katalog digital
& marketplace, serta maintaining consumen melalui follow-up online.

PROGRAM PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

Pelatihan Smart Farming & Digital Entrepreneurship:
Mendongkrak Peternakan Kompetitit di Era Disruptit 4

Gambar 4. Kegiatan Pelatihan Digital Marketing

Gambar 4 merupakan tampilan proses pemberian pelatihan digital marketing yang
diikuti oleh tim pemasaran, manajemen konten, catering serta pengelola ternak agar
informasi yang disuguhkan dalam platform sesuai dengan data lapangan. Pelatihan
dilakukan secara bertahap, dimulai dengan pengenalan konsep dasar digital marketing,
fungsi platform, serta potensi manfaatnya bagi usaha peternakan. Pada tahap ini, peserta
pelatihan yang terdiri dari pemilik dan pengelola Jawara Farm diberikan pemahaman
mengenai peran website dan media sosial dalam meningkatkan visibilitas usaha.
Selanjutnya, pelatihan berfokus pada keterampilan teknis, meliputi cara mengunggah foto
kambing ke dalam katalog digital, memperbarui stok, mengisi deskripsi produk secara
informatif, serta mengelola fitur komunikasi pelanggan. Peserta juga dilatih untuk
membuat konten sederhana menggunakan ponsel, seperti foto produk berkualitas, video
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pendek yang menampilkan proses perawatan kambing, serta penyusunan caption yang
menarik dan mudah dipahami calon pembeli.

Hasil pelatihan menunjukkan peningkatan signifikan dalam kemampuan mitra
mengoperasikan platform digital marketing. Mitra yang sebelumnya belum terbiasa
menggunakan teknologi kini mampu mengelola konten secara mandiri, memperbarui
katalog kambing, dan merespons calon pelanggan dengan lebih cepat melalui saluran
digital. Perubahan ini terlihat dari meningkatnya frekuensi unggahan konten promosi
serta peningkatan interaksi pada akun media sosial Jawara Farm. Selain itu, mitra mulai
memahami pentingnya konsistensi dalam publikasi konten sebagai bagian dari strategi
pemasaran jangka panjang. Pelatihan juga membantu mitra menyadari bahwa
penggunaan platform digital bukan hanya untuk promosi, tetapi juga untuk membangun
kepercayaan pelanggan melalui transparansi harga, kualitas produk, dan informasi
layanan.

Dampak lainnya adalah meningkatnya kepercayaan diri mitra dalam memanfaatkan
teknologi digital sebagai bagian dari proses bisnis sehari-hari. Mitra mengaku lebih
mudah menjangkau pelanggan baru dan menerima pertanyaan terkait ketersediaan
kambing tanpa harus melakukan komunikasi tatap muka. Respons dari pelanggan pun
lebih cepat karena informasi dapat diakses langsung melalui platform yang telah dilatih
penggunaannya. Kegiatan ini juga memberikan wawasan baru kepada mitra terkait
pentingnya analisis sederhana terhadap interaksi digital, seperti jumlah kunjungan, pesan
masuk, dan respons pembeli, sehingga mitra dapat membuat keputusan pemasaran yang
lebih tepat.

Walaupun terdapat beberapa tantangan, seperti keterbatasan waktu mitra untuk
mengunggah konten secara rutin serta kesulitan awal dalam menggunakan fitur tertentu,
kegiatan pelatihan tetap memberikan dampak positif dan berkelanjutan. Mitra
menyatakan bahwa modul pelatihan dan panduan penggunaan yang disiapkan tim sangat
membantu ketika mereka memerlukan referensi dalam praktik sehari-hari. Secara
keseluruhan, kegiatan PKM ini telah berhasil meningkatkan literasi digital, memperkuat
kapasitas pengelolaan platform pemasaran, dan membuka peluang bagi Jawara Farm
untuk memperluas pasar melalui strategi pemasaran modern yang lebih efektif dan adaptif
dengan tuntutan era digital.
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Gambar 5. Perbandingan Penjualan Produk sebelum dan sesudah Digitalisasi

Keberhasilan ini juga dibuktikan dengan peningkatan jumlah penjualan produk
berupa susu kambing, daging kambing dan kambing akikah pada periode sebelum dan
sesudah intervensi digital. Gambar 5 menunjukkan bahwa penjualan susu kambing
meningkat 67% dari jumlah penjualan sebelum intervensi digital. Peningkatan juga
terjadi pada penjualan daging kambing siap olah dan kambing untuk akikah dengan
persentase peningkatan sebesar 58% dan 57%.

Tabel 1. Hasil Pre-Test dan Post-Test

No | Respoden Poin  pre- | Total | Rata- | Poin post- | Total | Rata- | Keterangan
test (1-5) rata test (1-5) rata

1 Responden 1 13232 20 2.0 54455 46 4.6 Terjadi
21231 45554 peningkatan

2 | Responden2 21212 18 1.8 55545 45 4.5 Terjadi
31213 44445 peningkatan

3 Responden 3 23212 20 2.0 45444 44 4.4 Terjadi
31213 44555 peningkatan

4 Responden 4 32323 22 2.2 54455 47 4.7 Terjadi
21321 55554 peningkatan

5 Responden 5 32323 26 2.6 45455 46 4.6 Terjadi
33133 44555 peningkatan

Secara kualitas, program pengabdian ini berhasil memberi wawasan pengelolaan
peternakan kambing secara digital sebagaimana terlampir pada Tabel 1 yang
menunjukkan terjadi peningkatan nilai dari pre-test ke post-test yang dilakukan setelah
ada intervensi kegiatan pengabdian. Peningkatan pengetahuan pengelola Jawara Farm
terkait digitalisasi juga berdampak yang lebih implikatif pada meningkatkan jumlah
penjualan produk secara kuantitas. Terlebih, keberhasilan digital marketing juga
mendukung agenda pembangunan keberlanjutan yang berkaitan dengan green economy
karena mengurangi penggunaan kertas untuk promosi dan nota transaksi (Okataviani et
al., 2025). Website yang telah dibangun juga dapat meningkatkan integrasi data terkait
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ketersediaan produk yang dapat dicek oleh konsumen secara berkala (Aini et al., 2025).
Konteks ini terlihat ringan, namun realita di lapangan menunjukkan bahwa peternak lokal
kerap mengalami kesulitan untuk memperkirakan ketersediaan produk dengan teknik
konvensional karena tidak adanya pencatatan riwayat penjualan secara sistematis
sebagaimana diterapkan oleh teknologi digital (Mutmainah et al., 2025).

Meskipun demikian, masih terdapat beberapa kendala yang dihadapi mitra dalam
mengaplikasikan digitalisasi dalam jangka panjang, seperti keterbatasan infrastruktur
pembuatan konten, keterbatasan sumber daya manusia yang fokus pada pengembangan
konten promosi, serta rekayasa kemasan produk untuk pengiriman jarak jauh agar produk
tetap segar dan baik untuk dikonsumsi. Untuk mengatasi masalah ini, tim pengabdi telah
menghibahkan beberapa bantuan infrastruktur berupa perlengkapan foto studio untuk
pembuatan konten dan foto produk. Selain itu, tim pengabdi juga menghibahkan vacuum
sealer untuk membantu dalam pengemasan produk agar lebih tahan lama ketika
pengiriman jarak jauh.

SIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan bersama Jawara Farm
berhasil meningkatkan kapasitas mitra dalam memanfaatkan platform digital marketing
sekaligus meningkatkan intensitas penjualan produk hingga 50 — 60%. Melalui serangkaian
pelatihan yang mencakup pengenalan konsep digital marketing, pemahaman fitur-fitur utama
platform, serta keterampilan teknis dalam pengelolaan konten dan komunikasi pelanggan, mitra
menunjukkan perkembangan signifikan dalam kemampuan mengoperasikan teknologi digital
secara mandiri. Penguasaan ini terlihat dari meningkatnya aktivitas unggahan konten,
kemampuan memperbarui katalog kambing, serta respons yang lebih cepat terhadap pertanyaan
calon pelanggan melalui media digital. Dampak positif juga tercermin dari meningkatnya
visibilitas usaha, meningkatnya jangkauan informasi, serta meningkatnya tingkat kepercayaan
pelanggan terhadap Jawara Farm sebagai usaha peternakan yang adaptif dan profesional.

Pelatihan ini tidak hanya mendorong peningkatan literasi digital mitra, tetapi juga
memperkuat pemahaman mengenai pentingnya konsistensi dalam pemasaran berbasis
teknologi. Meskipun beberapa kendala teknis dan keterbatasan waktu masih ditemukan,
pendampingan yang diberikan selama kegiatan PKM membantu mitra untuk mengatasi
hambatan tersebut melalui panduan operasional dan sesi latihan berulang. Secara keseluruhan,
kegiatan PKM ini membawa manfaat nyata bagi penguatan kapasitas usaha Jawara Farm dan
membuka peluang peningkatan daya saing melalui pemanfaatan teknologi digital. Dalam
jangka panjang, diharapkan Jawara Farm dapat mengaktifkan interaktivitas komunikasi dengan
konsumen melalui website, mengoptimalkan pembuatan konten dengan perluasan jangkauan
media sosial serta mengembangkan inovasi pengawetan produk yang aman dikonsumsi,
sehingga Jawara Farm dapat mengakomodasi permintaan pasar dengan segmentasi wilayah
yang lebih luas.
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